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ABSTRAK 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh  belum tersedianya media pembelajaran 

yang mendukung peserta didik melakukan praktik lapangan pada materi 

keanekaragaman makhluk hidup khususnya keanekaragaman herpetofauna. Media 

pembelajaran yang disediakan sekolah terbatas buku paket, power point, dan video 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan, menganalisis 

kelayakan, dan menganalisis kepraktisan produk yang dikembangkan sebagai 

media pembelajaran biologi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

pengembangan jenis R&D (Researc and Development). Model pengembangan 

yang digunakan yaitu ADDIE, tetapi  dibatasi pada tahap pengembangan 

(Development). Data hasil penilaian kualitas produk diperoleh dari instrument 

pengumpulan data berupa angket. Hasil angket dianalisis menggunakan rumus 

aiken’s V, pearson product moment, dan alpha Cronbach. Penilaian uji kelayakan 

dilakukan oleh 2 ahli materi dan 2 ahli media sedangkan penilaian uji kepraktisan 

dilakukan oleh 2 guru biologi dan 15 peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Petungkriyono. Hasil validasi produk buku panduan lapangan keanekaragaman 

herpetofauna (Amfibi & reptil) di Desa Mendolo, Pekalongan yang dikembangkan 

dinyatakan “sangat layak” digunakan sebagai media pembelajaran biologi di 

SMA/MA. Produk dikatakan sangat layak karena memperoleh nilai uji kelayakan 

ahli materi dengan mendapatkan presentasi rata-rata uji validitas sebesar 91% dan 

presentasi rata-rata uji reliabilitas sebesar 82% sehingga keduanya termasuk dalam 

kategori “sangat layak”. Selain itu, uji kelayakan dilakukan oleh ahli media 

mendapatkan presentasi rata-rata uji validitas sebesar 80% dan presentasi rata-rata 

uji reliabilitas sebesar 86% sehingga keduanya termasuk dalam kategori “sangat 

layak”. Setelah dinyakan layak, produk diujicobakan secara terbatas oleh guru dan 

peserta didik dengan hasil “Sangat Praktis”. Produk dikatakan sangat praktis karena 

memperoleh nilai uji kepraktisan guru dengan mendapatkan presentasi rata-rata uji 

validitas sebesar 78% dan presentasi rata-rata uji reliabilitas sebesar  78%sehingga 

keduanya termasuk dalam kategori “praktis”. Selain itu, uji kepraktisan dilakukan 

oleh peserta didik dengan hasil “valid” dengan hasil r hitung uji validitas peserta 

didik 0,670>r tabel dan presentasi rata-rata uji reliabilitas sebesar 94,4% dengan 

kategori “sangat praktis”.  

 

Kata Kunci: Buku Panduan Lapangan, Herpetofauna, Keanekaragaman, 

Herpetofauna, Media Pembelajaran, Pekalongan, Pengembangan. 
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ABSTRACT 

 This research was motivated by the lack of learning media to support students 

in field practice on the topic of living creature diversity, particularly herpetofauna 

diversity. The learning media provided by schools are limited to textbooks, 

PowerPoint presentations, and instructional videos. This study aims to develop, 

analyze the feasibility, and analyze the practicality of the product developed as a 

biology learning medium. This study used the R&D (Research and Development) 

method. The development model used was ADDIE, but was limited to the 

development stage. Product quality assessment data was obtained from a 

questionnaire as a data collection instrument The questionnaire results were 

analyzed using the Aiken's V formula, Pearson product moment, and Cronbach's 

alpha. The feasibility assessment was conducted by two material experts and two 

media experts, while the practicality assessment was conducted by two biology 

teachers and 15 grade 10 students of SMA Negeri 1 Petungkriyono. The validation 

results of the field guide book product of herpetofauna diversity (Amphibians & 

reptiles) in Mendolo Village, Pekalongan which was developed were declared “very 

feasible” to be used as a biology learning medium in Senior High 

Schools/Vocational High Schools. The product was said to be very feasible because 

it obtained a material expert feasibility test score by obtaining an average validity 

test presentation of 91% and an average reliability test presentation of 82% so that 

both were included in the “very feasible” category. In addition, the feasibility test 

was carried out by media experts obtaining an average validity test presentation of 

80% and an average reliability test presentation of 86% so that both were included 

in the “very feasible” category. After being declared feasible, the product was tested 

on a limited basis by teachers and students with the result “Very Practical”. The 

product was said to be very practical because it obtained a teacher practicality test 

score by obtaining an average validity test presentation of 78% and an average 

reliability test presentation of 78% so that both were included in the “practical” 

category. Furthermore, the practicality test conducted by students yielded a "valid" 

result, with a calculated r value of 0.670 > r table, and an average reliability test of 

94.4%, categorized as "very practical." 

 

Keywords: Field Guide, Herpetofauna, Diversity, Herpetofauna, Learning Media, 

Pekalongan, Development. 
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MOTTO 

 

۝٥ يسُْرًا َّ الْعسُْرَِّ مَعََّ فاَِن َّ  

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”. 

(QS. AL-Insyiroh ayat 5) 

“Membaca buku biologi adalah belajar cerita biologi, belajar sesungguhnya 

adalah di alam” (Alm Widodo, 2022). 

“Kesempatan tidak datang dua kali, jika datang sekali lagi ambilah, resiko adalah 

pembelajaran yang berharga” (Dwi Fatmawati, 2025). 

“Semua orang adalah pemeran utama dalam kehidupannya masing-masing”. 

“Bersemangatlah seperti kau akan hidup kekal, lalu beribadahlah seperti kau akan 

mati besok”. 

“Manusia akan bertambah usia dan bahkan kehilangan pegangan, senyum orang 

tua tercinta yang datang meneguhkan”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Implementasi kurikulum merdeka di Indonesia merupakan gebrakan 

dalam pelaksanaan pendidikan nasional setelah masa pandemi covid-19 yang 

dijadikan sebagai kurikulum alternatif dan pelengkap dari kurikulum 

sebelumnya yaitu kurikulum 2013. Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang 

berfokus pada materi-materi penting dan esensial  yang wajib dipahami serta 

dikuasai oleh peserta didik disetiap tingkatan fasenya (Usman et al., 2022). 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran pada kurikulum merdeka  menggunakan 

model pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik ini menerapkan metode 

ilmiah dalam pembelajarannya, sehingga peserta didik belajar untuk 

melakukan aktivitas ilmiah seperti memahami konsep, eksperimen, mengolah 

data, menganalisis permasalahan, menyusun, dan menguji hipotesis sehingga 

membentuk pengetahuan dan keterampilan peserta didik secara bertahap.  

 Model pendekatan saintifik digunakan pada mata pelajaran sains salah 

satunya biologi. Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang 

menitikberatkan pada pengalaman belajar peserta didik secara langsung dan 

prosedural dengan mengacu pada keterampilan sains dan metode ilmiah 

(Angraini et al., 2022). Capaian pembelajaran (CP)  kurikulum merdeka pada 

mata pelajaran biologi kelas X fase e berbunyi “Peserta didik memiliki
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kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-permasalahan berdasarkan 

isu sosial, nasional atau global terkait pemahaman keanekaragaman makhluk 

hidup dan peranannya, virus dan peranannya, inovasi teknologi biologi, 

komponen ekosistem, dan interaksi antarkomponen serta perubahan 

lingkungan”. Tujuan pembelajaran pada capaian pembelajaran di atas yaitu 

peserta didik mampu mengidentifikasi tingkat keanekaragaman hayati serta 

mendeskripsikan keanekaragaman makhluk hidup di Indonesia dan 

peranannya. 

 Implementasi materi keanekaragaman makhluk hidup pada mata 

pelajaran biologi kelas X perlu dipraktikkan secara langsung melalui 

pengamatan sederhana di alam untuk mengetahui pengelompokan dari jenis 

keanekaragaman makhluk hidup tersebut. Pembelajaran langsung di alam 

merupakan proses pembelajaran hablum minal alam dengan cara mengenal dan 

mengekplorasi alam sekitar tempat tinggal yang bertujuan untuk menemukan 

potensi alam lokal suatu wilayah serta meningkatkan kecerdasan naturalis serta 

mengembangkan kreativitas dan motorik peserta didik (Hartati, 2022). Selain 

itu, pembelajaran langsung dengan menyingkap potensi alam lokal dapat 

dijadikan sebagai metode pembelajaran alternatif peserta didik ketika sudah 

bosan di dalam kelas. Hal ini dikarenakan alam terbuka memiliki potensi 

keanekaragaman makhluk hidup baik itu flora maupun fauna  yang bisa 

dikembangkan menjadi media pembelajaran peserta didik (Anjarwati, 2019).
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMAN 1 

Petungkriyono menjelaskan bahwa kendala yang terdapat di sekolah yaitu 

sekolah belum memanfaatkan alam sekitar atau potensi lokal sebagai salah satu 

media dan sumber pembelajaran pada materi  keanekaragaman makhluk hidup 

khususnya herpetofauna. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan 

sekolah terbatas buku paket. Buku paket yang disediakan oleh sekolah belum 

dilengkapi dengan panduan praktikum atau pengamatan sederhana untuk 

mengamati alam dan  potensi lokal lingkungan sekolah. Potensi lokal sekolah 

berupa lingkungan alami berupa taman, lapangan, padang rumput, persawahan, 

sungai yang berada di sekitar sekolah. Lingkungan sekitar sekolah dapat 

dijadikan sebagai media pembelajaran biologi (Widowati, 2012). 

 Selain itu, media pembelajaran yang digunakan guru biologi pada saat 

penyampaian materi keanekaragaman makhluk hidup hanya menggunakan 

power point serta vidio. Sedangkan peserta didik perlu visualisasi secara 

langsung terkait jenis-jenis hewan dan pengelompokkannya. Namun, untuk 

mendatangkan contoh hewan secara nyata cukup sulit karena ada beberapa 

hewan yang besar, berbahaya, dan sulit ditemukan dikehidupan sehari-hari.  

Oleh karena itu dibutuhkan media belajar yang dikemas sedemikian rupa yang 

dapat menvisualisasikan dan mengajak peserta didik secara langsung untuk 

mengamati potensi keanekaragaman makhluk hidup di lingkungan tempat 

tinggalnya (Aroyandani et al.,2021). Hal ini akan menambah motivasi dan 

semangat peserta didik untuk lebih mengenal lingkungan sekitar.  
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 Indonesia merupakan salah satu dari 17 negara yang memiliki tingkat 

keanekaragaman hayati yang melimpah atau megabiodiversity (Sutarno & 

Setyawan, 2015). Tingginya keanekargaman flora dan fauna di Indonesia salah 

satunya adalah keanekaragaman herpetofauna. Wilayah Indonesia dengan 

iklim tropis mendukung keberadaan spesies herpetofauna. Herpetofauna 

sendiri dikelompokkan menjadi  dua kelas yaitu kelas amfibi dan kelas reptil. 

Dari 8.350 speseis  amfibi yang ada di dunia, Indonesia memiliki  sekitar 482 

spesies amfibi  (Alhadi et al., 2021). Sedangkan dari 10.970 spesies reptil yang 

ada di dunia, Indonesia memiliki  755 spesies reptil. Sehingga Indonesia 

memiliki urutan ke-7 untuk kekayaan amfibi dan urutan ke-4 untuk kekayaan 

reptil di dunia (Haryono & Pramono, 2019).  

 Herpetofauna memiliki manfaat ekologis sekaligus ekonomis. Manfaat 

ekologis herpetofauna sebagai bioindikator lingkungan serta menjaga 

keseimbangan ekosistem dengan peran sebagai konsumen yang berperan 

dalam menekan populasi serangga maupun tikus. Sedangkan manfaat 

ekonomis dari herpetofauna yaitu dapat dijadikan sebagai sumber makanan, 

obat, dan hewan peliharaan karena keestetikannya (Iskandar, 1998). 

Keberadaan herpetofauna di alam setiap tahunnya semakin menurun, hal ini 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan masyarakat yang berdampak pada 

kepunahan herpetofauna karena hewan ini dianggap sebagai hewan yang 

menjijikan dan membahayakan sehingga dibunuh semena-semena oleh 

masyarakat yang menjumpainya (Jayanto et al., 2014). 
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 Faktor lain yang menyebabkan kepunahan herpetofauna semakin masif 

yaitu perubahan iklim yang mengakibatkan kenaikan suhu drastis sehingga 

spesies herpetofauna tidak bisa menyesuaikan suhu tubuhnya dengan 

lingkungan. Selain itu, adanya aktivitas antropogenik manusia seperti alih 

fungsi lahan, deforestasi hutan, penebangan, serta penggunaan deterjen dan 

bahan kimia pada air yang merusak habitat asli dan mencemari air sebagai 

sumber kehidupan dari herpetofauna (Taran et al., 2023). Salah satu cara untuk 

melestarikan spesies herpetofauna dari kepunahan yaitu  dengan dikenalkan 

kepada masyarakat serta  peserta didik dan dikaji lebih jauh untuk dipelajari 

sebagai media pembelajaran di sekolah. Penelitian  mengenai herpetofauna 

belum banyak dikaji di sekolah maupun di masyarakat. Sehingga perlu 

diadakan penelitian dengan mengumpulkan informasi baik itu data maupun 

temuan baru jenis herpetofauna. 

 Herpetofauna banyak ditemukan pada habitat yang cukup lembab. 

Beberapa kelompok herpetofauna dapat ditemukan di sungai, sawah, ranting 

pohon, lubang tanah, bebatuan, lantai hutan, pemukiman, dan mata air yang 

masih alami (Musthofa et al., 2021). Habitat alami yang masih tersedia di Desa 

Mendolo, Pekalongan, menyebabkan tingginya kelimpahan spesies 

herpetofauna yang cukup tinggi. Berdasarkan penelitian Gunawan et al., 

(2024), di Desa Mendolo Pekalongan ditemukan sebanyak 37 spesies 

herpetofauna yang terdiri dari 23 spesies reptile dan 14 speseis amfibi. Hal ini 

menjadikan Desa Mendolo menjadi wilayah yang berpotensi untuk dilakukan 

penelitian keanekaragaman herpetofauna. Keanekaragaman herpetofauna ini 
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bisa dimanfaatkan sebagai media pembelajaran peserta didik 

(Kusumaningrum, 2017).  

 Media  pembelajaran dapat  digunakan oleh peserta didik pada saat 

pembelajaran di kelas berupa sumber belajar yang dikemas dalam bentuk 

media cetak dan non cetak. Media  pembelajaran cetak contohnya adalah buku 

panduan lapangan. Buku panduan lapangan merupakan salah satu media 

pembelajaran yang digunakan untuk memudahkan peserta didik dalam 

mengidentifikasi jenis spesies tertentu (Kirland, 2010). Kelebihan dari buku 

panduan lapangan cetak yaitu harga lebih terjangkau dibandingkan dengan 

media belajar berbasis audio visual dan mudah digunakan ketika di luar kelas 

karena tidak membutuhkan koneksi internet. Selain itu, tampilan yang menarik 

dengan penyajian gambar spesies dan keterangan deskripsi spesies pada buku 

panduan lapangan sehingga menumbuhkan semangat dan motivasi peserta 

didik untuk mengamati dan mengidentifikasi suatu objek secara langsung di 

lapangan (Riefani, 2020). Pembelajaran dengan memanfaatkan buku panduan 

mampu memotivasi dan meningkatkan hasil belajar peserta didik (Anggraeni 

& Aisyah, 2016).  

 Potensi keanekaragaman makhluk hidup khususnya herpetofauna di alam 

masih cukup tinggi. Namun, belum banyak dikembangkan menjadi media dan 

sumber pembelajaran di sekolah sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

pengembangan buku panduan lapangan berdasarkan hasil penelitian  

keanekaragaman herpetofauna di Desa Mendolo, Pekalongan. Buku panduan 

lapangan ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami 
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materi keanekaragaman hayati. Selain itu, buku panduan lapangan ini juga bisa 

digunakan oleh guru dan akademisi sebagai media alternatif dan referensi 

pembelajaran. 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, upaya peneliti untuk 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi keanekeragaman makhluk 

hidup beserta praktiknya yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran 

alternatif yang berupa buku panduan pengamatan yang bisa digunakan  untuk 

panduan praktikum sederhana di lingkungan sekitar  baik itu sekolah maupun 

rumah. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

keanekaragaman herpetofauna (amfibi & reptil) di Desa Mendolo, Pekalongan 

beserta pengembangannya berupa buku panduan lapangan sebagai media 

pembelajaran biologi. 

B. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat ditemukan 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi pada pembelajaran, seperti : 

1. Sekolah belum memanfaatkan sumber belajar berupa potensi alam lokal 

untuk belajar keanekagaraman makhluk hidup khususnya herpetofauna 

(amfibi & reptil). 

2. Media pembelajaran berupa buku panduan lapangan pada materi 

keanekaragaman makhluk hidup belum tersedia sehingga perlu 

dikembangkan. 

3. Kurangnya pengetahuan peserta didik dan masyarakat sekitar terkait 

herpetofauna (amfibi & reptil) sehingga dianggap hewan yang menjijikan 
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dan membahayakan, sehingga populasinya di alam semakin sedikit karena 

diburu dan dibunuh secara ilegal. 

C. Pembatasan Masalah 

 Perlunya pembatasan masalah dalam penelitian agar penelitian dapat 

dilakukan secara mendalam, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini 

antara lain : 

1. Pengembangan buku panduan lapangan keanekaragaman herpetofauna 

dinilai uji kelayakan oleh dua ahli media dan dua ahli materi. 

2. Pengembangan buku panduan lapangan keanekaragaman herpetofauna 

dinilai uji kepraktisan oleh dua orang guru biologi dan 15 peserta didik 

kelas X SMAN 1 Petungkriyono. 

3. Penelitian keanekaragaman herpetofauna hanya di wilayah Desa Mendolo, 

Pekalongan. 

4. Materi biologi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah materi 

keanekaragaman makhluk hidup pada kelas X SMA/MA. 

5. Pengembangan media pembelajaran berupa buku panduan lapangan cetak. 

6. Produk hanya diujikan terbatas di SMAN 1 Petungkriyono. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

dirumuskan beberapa masalah, seperti : 

1. Bagaimana desain buku panduan lapangan  herpetofauna Desa Mendolo, 

Pekalongan sebagai media belajar biologi? 
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2. Bagaimana kelayakan buku panduan lapangan  herpetofauna Desa 

Mendolo, Pekalongan sebagai media belajar biologi?  

3. Bagaimana respon pengguna terhadap buku panduan lapangan  

herpetofauna Desa Mendolo, Pekalongan sebagai media belajar biologi?  

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menghasilkan desain buku panduan lapangan  herpetofauna Desa 

Mendolo, Pekalongan sebagai media belajar biologi. 

2. Mengetahui kelayakan buku panduan lapangan keanekaragaman 

herpetofauna Desa Mendolo, Pekalongan sebagai media belajar biologi. 

3. Mengetahui respon pengguna terhadap buku panduan lapangan 

keanekaragaman herpetofauna Desa Mendolo, Pekalongan sebagai media 

belajar biologi. 

F. Manfaat Penelitian  

Berikut merupakan manfaat dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Manfaat teoritis 

a. Menambah database keanekaragaman herpetofauna di Desa 

Mendolo, Pekalongan. 

b. Menambah pengetahuan pembaca dan penulis terkait informasi 

keanekaragaman herpetofauna. 
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c. Memberikan kontribusi dalam ranah pendidikan dengan 

mengembangankan media pembelajaran berupa buku panduan 

lapangan. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peserta didik 

Buku panduan lapangan ini dapat digunakan sebagai media 

sekaligus sumber belajar peserta didik ketika pembelajaran di dalam 

kelas maupun ketika praktik di lapangan sehingga memudahkan 

peserta didik untuk mengenal jenis herpetofauna dan termotivasi 

untuk mengidentifikasi jenis-jenis herpetofauna yang ada di 

sekitarnya secara mandiri. 

b. Bagi Guru 

Buku panduan lapangan ini dapat digunakan sebagai media dan 

referensi sumber belajar alternatif yang memudahkan guru untuk 

menyampaikan materi keanekaragaman makhluk hidup kepada 

peserta didik yang dikemas dengan gambar menarik sehingga peserta 

didik tidak cepat bosan.  

c. Bagi Sekolah 

Buku panduan lapangan dapat dijadikan salah satu alternatif 

media dan sumber bacaan peserta didik dan menambah koleksi 

sumber bacaan di perpustakaan. 

d. Bagi Mayarakat Umum 
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Buku panduan lapangan ini dapat memberikan informasi terkait 

keanekaragaman herpetofauna yang ditemukan di Desa Mendolo, 

Pekalongan. 

G. Spesifikasi Produk yang dikembangkan  

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Produk buku panduan lapangan cetak di design dengan aplikasi Adobe 

indesign dengan spesifikasi kertas ukuran B5, cover memakai kertas ivory 

260 gram dengan laminasi doff, dan isi memakai kertas  art paper 120 

gram. 

2. Buku panduan lapangan ini dilengkapi dengan cover, halaman redaksi, 

kata pengantar, capaian pembelajaran (CP) dan (TP), pendahuluan, daftar 

isi, informasi gambar, isi materi, daftar pustaka, dan biografi penulis. 

3. Produk buku panduan lapa 

4. ngan mengacu pada kurikulum merdeka pada materi keanekaragaman 

makhluk hidup kelas X SMA/MA. 

H. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan buku panduan lapangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan buku panduan lapangan yang disusun merupakan media 

belajar biologi yang dapat digunakan oleh peserta didik dan guru SMAN 

1 Petungkriyono selama pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas 

secara mandiri. 
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2. Buku panduan lapangan ini dapat menambah wawasan dan informasi 

peserta didik terkait keanekaragaman makhluk hidup khusunya 

herpetofauna  Desa Mendolo, Pekalongan yang belum banyak diketahui 

orang. 

3. Buku panduan lapangan dapat digunakan mahasiswa, akademisi, dan  

masyarakat saat berkunjung ke Desa Mendolo, Pekalongan ataupun saat 

melakukan penelitian di lokasi lain. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pengembangan buku panduan lapangan 

keanekaragaman herpetofauna (Amfibi & reptil) DesaMendolo, Pekalongan, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Produk buku panduan yang dikembangkan pada penelitian ini 

menggunakan metode Riset and development (RnD) yang terbatas pada 

tahapan development (Pengembangan). Proses pembuatan buku panduan 

lapangan yang dikembangkan menggunakan bantuan aplikasi adobe 

indesign, adobe photoshop, microsof word, dan microsof excel. 

Penyusunan kerangka buku panduan lapangan terdiri dari beberapaa 

bagian yaitu cover depan, halaman judul, halaman redaksi, kata pengantar, 

ucapan terimakasih dan kalimat motivasi, petunjuk membaca lembar 

spesies, keterangan gambar, capaian kompetensi peserta didik, daftar isi, 

daftar gambar, daftar tabel, pendahuluan, bagian I. mengenal herpetofauna 

(Amfibi & reptil), bagian II. Keanekaragaman herpetofauna (Amfibi & 

reptil) Desa Mendolo Pekalongan, profil Desa Mendolo, bagian III. 

meneliti herpetofauna (Amfibi & reptil) di sekitar kita, glosarium, daftar 

pustaka, dan profil penulis. Materi mengenal keanekaragaman 

herpetofauna dalam buku panduan lapangan terdiri dari morfologi 

herpetofauna, habitat herpetofauna, pengelompokkan herpetofauna, 
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perkembangbiakan herpetofauna, dan perbedaan antara katak dan kodok. 

Produk buku panduan lapangan kemudian divalidasi oleh ahli materi dan 

ahli media. Setelah produk dinyatakan layak oleh validator, produk buku 

panduan diujicobakan kepada guru dan peserta didik SMA N 1 

Petungkriyono. 

2. Kelayakan buku panduan lapangan keanekaragaman herpetofauna 

(Amfibi & reptil) Desa Mendolo Pekalongan dilihat berdasarkan penilaian 

uji validitas dan reliabilitas. Uji kelayakan oleh ahli materi mendapatkan 

persentase rata-rata uji validitas sebesar 91% dengan kategori “Sangat 

layak” dan hasil uji reliabilitas mendapatkan persentase rata-rata sebesar 

82% dengan kategori “Sangat layak”. Uji kelayakan oleh ahli media 

mendapatkan persentase rata-rata uji validitas sebesar 80% dengan 

kategori “Sangat layak” dan hasil uji reliabilitas mendapatkan persentase 

rata-rata sebesar 86% dengan kategori “Sangat layak”.  Berdasarkan hasil 

validasi dari ahli materi dan media di atas, maka buku panduan 

keanekaragaman herpetofauna (Amfibi & reptil) Desa Mendolo 

Pekalongan dapat dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media 

pembelajaran biologi. 

3. Kepraktisan buku panduan lapangan keanekaragaman herpetofauna 

(Amfibi & reptil) Desa Mendolo Pekalongan dilihat berdasarkan uji dilihat 

berdasarkan penilaian uji validitas dan reliabilitas. Uji kepraktisan oleh 

guru biologi mendapatkan persentase rata-rata uji validitas sebesar 78% 

dengan kategori “Praktis” dan hasil uji reliabilitas mendapatkan persentase 
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rata-rata sebesar 78% dengan kategori “Praktis”. Adapun uji kepraktisan 

peserta didik mendapatkan hasil uji validitas r hitung dengan rata-rata 

0,670 dimana  nilai tersebut lebih besar dari r tabel dengan signifikansi 5% 

yaitu sebesar 0,514 sehingga dikatakan “Valid”. Selain itu, hasil uji 

reliabilitas pada uji kepraktisan peserta didik mendapatkan persentase rata-

rata sebesar 94,4% dengan kategori “Sangat praktis”. Oleh karena itu, 

buku panduan lapangan keanekaragaman herpetofauna (Amfibi & reptil) 

Desa Mendolo Pekalongan valid dan praktis digunakan sebagai media 

pembelajaran biologi. 

B. Saran  

 Saran dari pengembangan buku panduan lapangan keanekaragaman 

herpetofauna (Amfibi & reptil) Desa Mendolo Pekalongan sebagai tindak 

lanjut pada penelitian ini, diantaranya: 

1. Buku panduan lapangan keanekaragaman herpetofauna (Amfibi & reptil) 

Desa Mendolo Pekalongan diharapkan dapat digunakan oleh peserta didik, 

guru, mahasiswa, dan khalayak umum secara mandiri sebagai media 

pembelajaran dan sumber rujukan biologi. Harapannya, buku panduan ini 

mampu memberikan motivasi dan inovasi kepada pembaca untuk terus 

mengamati keanekaragaman herpetofauna (Amfibi & reptil) yang ada di 

Indonesia. 

2. Bagi peneliti dan mahasiswa, perlu dilakukan pendataan lanjutan terkait 

keanekaragaman herpetofauna di daerah lain untuk menggali informasi  

jenis dan temuan baru herpetofauna (Amfibi & reptil)  di Indonesia. 



184 
 

 
 

3. Pengembangan Buku panduan lapangan keanekaragaman herpetofauna 

(Amfibi & reptil) Desa Mendolo Pekalongan sebagai media belajar biologi 

dapat dilakukan pengujian hingga tahapan implementation dan evaluation 

serta dapat dikembangkan dengan hasil berupa produk pengembangan 

cetak maupun non cetak yang lain. 

4. Media pembelajaran buku panduan lapangan dapat dikembangkan dengan 

mengangkat materi lain seperti keanekaragaman flora maupun fauna lokal 

yang ada di wilayah Indonesia. 
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